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ABSTRAK 
Remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa dengan berbagai perkembangan termasuk 

hormonal dan psikologis. Resiliensi dapat membantu remaja dalam menentukan tujuan hidup dengan 

pendekatan kekuatan yang dimiliki. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi remaja di wilayah 

pesisir dengan berbagai keadaan yang ada di wilayah tersebut. Artikel menggunakan pendekatan scoping 

review. Artikel yang dipilih sesuai kriteria inklusi yaitu artikel terpublikasi 10 tahun terakhir (2013-2023), 

artikel primer, full-text, artikel dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Pencarian artikel 

menggunakan kerangka kerja PCC dengan kata kunci “Remaja”, “Resiliensi”, dan “Pesisir” melalui 

database elektronik yaitu Scopus, ScienceDirect, PubMed, CINAHL, DOAJ, Garuda dan Google 

Scholar. Artikel ini mengikuti pedoman The Preferred Reporting Item for Systematic Reviews and Meta-

analysis for Scoping Review (PRISMA-ScR). Resiliensi remaja dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Wilayah pesisir memiliki karakteristik selalu berubah-ubah dan rentan terkena bencana alam. 

Maka remaja yang tinggal di wilayah pesisir memiliki resiliensi untuk mencegah terjadinya masalah pada 

kesehatan mental remaja. Berdasarkan hasil review artikel, remaja yang mengalami bencana alam di 

wilayah pesisir memiliki tingkat resiliensi yang baik yang dipengaruhi oleh koping, kemampuan adaptasi, 

percaya diri, religiusitas atau dukungan spiritual, dukungan sosial, dan humor. 

 

Kata kunci: pesisir; remaja; resiliensi 

 

ADOLESCENTS RESILIENCE IN COASTAL AREA : A SCOPING REVIEW 

 

ABSTRACT 
Adolescence is a transition phase from children to adults with various developments including 

hormonal and psychological. Resilience can help adolescents determine their life goals using their 

strengths. This article aims to determine the resilience of adolescents in coastal areas with the various 

conditions that exist in the region. The article uses a scoping review approach. The articles selected 

according to the inclusion criteria were articles published in the last 10 years (2013-2023), primary 

articles, full-text, articles in Indonesian and English. Search for articles using the PCC framework with 

the keywords "Adolescents", "Resilience", and "Coastal area" through electronic databases namely 

Scopus, ScienceDirect, PubMed, CINAHL, DOAJ, Garuda, and Google Scholar. This article follows 

The Preferred Reporting Item for Systematic Reviews and Meta-analysis for Scoping Reviews 

(PRISMA-ScR) guidelines. Adolescents resilience can be influenced by environmental factors. Coastal 

areas have the characteristics of always changing and being vulnerable to natural disasters. 

Adolescents who live in coastal areas have the resilience to prevent problems with adolescents' mental 

health. Based on the results of the article review, adolescents who experience natural disasters in 

coastal areas have a good level of resilience which is influenced by coping, adaptability, self-

confidence, religiosity or spiritual support, social support, and humor. 

 

Keywords: adolescent; coastal area; resilience 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan fase kehidupan yang penuh dengan perubahan dan transformasi dimana 

terjadi perkembangan secara fisik, hormonal, sosial dan psikologis dari anak-anak menuju 

dewasa (Arain et al., 2013). Proses transisi yang dialami oleh remaja ini bertujuan untuk 

mempersiapkan remaja pada fase kehidupan selanjutnya menjadi orang dewasa seperti 

membuat keputusan pertama bagi diri sendiri tanpa pengaruh orang tua. Remaja juga 

diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam mengatasi kesulitan maupun ketakutan seperti 

hubungan interpersonal, pengaruh sosial, tanggung jawab yang baru, tuntutan akademik, 

maupun adanya tekanan dari lingkungan. Maka tidak banyak remaja yang menunjukkan 

perilaku yang maladaptif dan selanjutnya menjadi kenakalan remaja (Collado-Soler et al., 

2023). Selain kenalakan remaja, remaja juga rentan mengalami gangguan kesehatan mental. 

Berdasarkan hasil penelitian, satu dari lima anak mengalami masalah kesehatan mental di 

seluruh dunia. Di Indonesia, satu dari tiga atau sebanyak 34,9% remaja menunjukkan adanya 

gejala gangguan jiwa dalam dua belas bulan terakhir yang tidak terdiagnosis dan sebanyak 5,5% 

mengalami gangguan jiwa dalam dua belas bulan terakhir. 

 

Gangguan kecemasan menjadi gangguan mental yang paling banyak dialami oleh remaja di 

Indonesia yang selanjutnya terdapat gangguan depresi mayor, gangguan perilaku, post-

traumatic stress disorder (PTSD) dan attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) (Wahdi 

et al., 2023). Perubahan lingkungan pada keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat 

berkontribusi terhadap gejala masalah tersebut seperti konflik keluarga maupun masalah 

kesehatan mental pada orang tua (Bor et al., 2014). Perubahan lingkungan keluarga salah 

satunya dapat digambarkan dari kondisi masyarakat yang ada di wilayah pesisir. Wilayah 

pesisir sebagai salah satu wilayah yang mudah terkena dampak dari perubahan iklim seperti 

kenaikan permukaan air laut dan bencana alam yang menjadi ancaman masyarakat di wilayah 

pesisir (Akbar & Huda, 2017; Clemens et al., 2022). Kondisi atau stressor tersebut dapat 

menjadi faktor risiko terjadinya depresi pada remaja (Clemens et al., 2022).  

 

Wilayah pesisir sebagai salah satu faktor risiko yang dapat mempengaruhi kesehatan emosional 

remaja dimana keadaan yang berubah-ubah dan tidak menentu membuat remaja lebih rentan 

mengalami gangguan mental dan emosional (Sarfika et al., 2023). Oleh sebab itu untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh remaja yaitu adanya karakter resiliensi sebagai 

kemampuan untuk mengatasi stressor dengan baik. Resiliensi menjadi salah satu faktor penting 

yang dapat membantu remaja untuk menentukan tujuan hidup dimasa yang akan datang 

(Collado-Soler et al., 2023). Resiliensi didefinisikan sebagai kekuatan pribadi yang dapat 

membantu individu untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan. Resiliensi juga digambarkan 

sebagai hubungan interaksi yang kompleks antara individu dengan lingkungannya (Clemens et 

al., 2022). Maka dari itu, review artikel ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi remaja di 

wilayah pesisir dengan berbagai keadaan yang ada di wilayah tersebut. 

 

METODE 

Metode pada artikel ini yaitu scoping review dimana proses sintesis yang lebih fleksibel dari 

systematic review dan dapat memberikan gambaran umum yang lebih luas tentang fenomena 

atau gap penelitian yang ada (Kurniawan et al., 2023; Peters et al., 2022). Strategi pencarian 

artikel pada scoping review ini yaitu dengan menggunakan database elektronik diantaranya 

Scopus, ScienceDirect, PubMed, CINAHL, DOAJ, Garuda dan Google Scholar. Pencarian 

artikel dilakukan dengan kata kunci dalam bahasa Inggris yaitu “adolescent AND resilience 

AND coastal area” dan bahasa Indonesia “remaja DAN resiliensi DAN pesisir”. Kriteria inklusi 

pada scoping review ini yaitu artikel yang publikasi dari tahun 2013-2023, artikel primer dengan 

fokus penelitian terkait resiliensi remaja di wilayah pesisir, full text, serta artikel dalam bahasa 
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Indonesia dan bahasa Inggris. Kriteria eksklusi terdiri dari artikel sekunder seperti hasil review, 

artikel yang tidak dapat diakses, dan artikel yang terduplikasi. Setelah dilakukan pencarian, 

artikel yang terpilih sebanyak 10 artikel selanjutnya diekstraksi dan dianalisis sesuai dengan 

tabel sintesa review artikel. 

 

 
HASIL  

Sebanyak 10 artikel yang dilakukan ekstraksi data dengan karakteristik publikasi penelitian 

yang dilakukan di negara Indonesia (n=4), India (n=1), China (n=2), Jepang (n=1), dan Amerika 

(n=2). Populasi secara keseluruhan yaitu remaja yang ada di wilayah pesisir yang terdampak 

bencana alam seperti gempa, tsunami, banjir, dan angin topan. Hasil identifikasi dari artikel 

tersebut didapatkan terdapat variabel lain yang dapat menyebabkan resiliensi pada seseorang 

diantaranya aspek religius, dukungan sosial, konsep diri, adaptasi, strategi koping, dan humor. 

Resiliensi digambarkan dapat menjadi mediator dalam keadaan stress traumatis, sebagai 

indikator kesejahteraan masyarakat akibat bencana alam dan menjelaskan beberapa dampak 

dari bencana terhadap resiliensi remaja. 

 

Tabel 1. 

Sintesa Review Artikel 
Penulis & 

Tahun 
Tujuan Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Populasi dan Sampel  Hasil 

Indriyani 

(2021) 

Untuk menguji fit 

model terkait pengaruh 

kekuatan karakter dan 

keterikatan dengan 

orang tua terhadap 

resiliensi yang 

dimediasi oleh aspek 

religiusitas pada 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

hubungan 

sebab akibat. 

Populasi :  

Remaja korban 

gempa dan tsunami 

yang tinggal di 

pesisir pantai Banten. 

 

Sampel : 

Terdapat fit model dan adanya 

pengaruh religiusitas sebagai 

variabel mediator terhadap 

hubungan antara kekuatan 

karakter dan keterikatan orang 

tua dengan resiliensi bagi 

remaja korban bencana tsunami 

yang tinggal di pesisir. 

 

 

  
  

 
 
  
 
 
 

 
  
  
  

  
  

  
  
  
   
  

 
  
  
 
 
  

 

Records identified through database 
searching 

(n= 15960) 

Additional Records identified 
through other sources 

(n= 0) 

Record after duplicates removed 

(n= 15860 articles) 

Records screened 

(n= 97 ) 

Records excluded  

(n= 65) 

Full-text articles 
assessed for elibility 

(n= 32) 

Full-text articles 
excluded : 

- Not primary 
research 

- Not population : 
adolescent 

- Not about 
resilience 

- Not in coastal 
area  

(n= 12) 

Records screened 

(n= 10) 
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Penulis & 

Tahun 
Tujuan Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Populasi dan Sampel  Hasil 

remaja korban gempa 

dan tsunami yang 

tinggal di pesisir 

pantai. 

Remaja berusia 12-

15 tahun, korban 

tsunami yang tinggal 

di pesisir 

Pandegelang, 

Banten, dan siswa 

aktif dari SMPN 1 

Sumur.  

Religiusitas memerankan peran 

penting sebagai variabel 

mediator dimana tingginya 

tingkat religiusitas remaja 

korban bencana yang tinggal di 

pesisir dapat membantu dan 

menunjang kekuatan karakter 

serta keterikatan orang tua 

dalam menciptakan dan 

meningkatkan ketahanannya.  

Mailani et 

al (2022) 

Untuk melihat 

gambaran resiliensi 

remaja yang tinggal di 

daerah pesisir yang 

rawan bencana gempa 

bumi dan tsunami di 

kota Padang. 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

desain cross 

sectional.  

Populasi : 

Remaja yang berada 

di Kelurahan Pasie 

Nan Tigo, 

Kecamatan Koto 

Tangah, Kota 

Padang. 

 

Sampel : 

73 orang remaja yang 

berusia 12-18 tahun. 

Resiliensi remaja yang tinggal 

di wilayah pesisir dan rawan 

bencana memiliki kategori 

resiliensi baik sebanyak 56,2% 

dan kategori resiliensi buruk 

sebanyak 43,8% yang 

dipengaruhi oleh komponen 

resiliensi berupa helping, 

adaptability, self-confidence, 

trusting in God and 

hopefulness, dan social 

supporting.  

Jannah & 

Rohmatun  

(2020) 

Untuk mengetahui 

hubungan antara 

dukungan sosial 

dengan resiliensi pada 

penyintas banjir Rob di 

Tambak Lorok.  

Kuantitaif 

korelasional. 

Populasi : 

Penyintas banjir Rob 

di Kampung Tambak 

Lorok, Semarang. 

 

Sampel : 

161 responden yang 

berusia 20-70 tahun. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan 

sosial dengan resiliensi. Hal 

tersebut dapat diartikan 

semakin besar dukungan sosial 

maka semakin baik resiliensi 

dari penyintas banjir rob di 

Tambak Lorok. 

Andriani 

& Kuncoro 

(2020) 

Untuk mengetahui 

hubungan antara 

konsep diri dan 

penyesuaian diri 

dengan resiliensi 

mahasiswa terkait 

dampak dari banjir dan 

Rob.  

Kuantitaif 

korelasional. 

Populasi : 

Mahasiswa 

Universitas Islam 

Sultan Agung 

Semarang angkatan 

2015 hingga 2018.  

 

Sampel : 

163 mahasiswa. 

Terdapat hubungan yang 

positif antara konsep diri dan 

penyesuaian diri dengan 

resiliensi mahasiswa korban 

dari banjir dan rob. Jika konsep 

diri dan penyesuaian diri 

mahasiswa positif maka 

semakin tinggi tingkat 

resiliensi. 

Ijadi-

Maghsoodi 

et al (2022) 

Untuk meneliti 

hubungan antara stres 

traumatis dan hasil 

akademik berdasarkan 

jenis kelamin pada 

siswa kelompok 

minoritas dan untuk 

mengetahui resiliensi 

dapat menjadi mediasi 

dalam hubungan stress 

traumatis dan hasil 

akademik. 

Kuantitatif-

survei 

Populasi : 

Siswa kelas 9 di 

sekolah Pantai Barat. 

 

Sampel : 

Sebanyak 4010 siswa 

yang sudah 

menyelesaikan 

Resilience Check-In 

(RCI). 

Resiliensi dapat sebagai 

mediator dari dampak stress 

traumatif terhadap IPK diantara 

responden perempuan. 

Resiliensi juga dapat 

melindungi siswa minoritas 

dari dampak trauma akademik. 

Cherry et 

al (2018) 

Untuk menguji peran 

dari dukungan spiritual 

dan humor yang 

berpotensi sebagai 

faktor pelindung untuk 

resiliensi pasca 

bencana. 

Kuantitatif 

korelasional. 

Populasi : 

Masyarakat yang 

tinggal di wilayah 

pesisir dan bukan 

pesisir yang terkena 

dampak Badai 

Katrina dan Rita 

Dukungan spiritual 

berhubungan secara positif dan 

independen dengan resiliensi 

dan humor memiliki peran 

dalam adaptasi setelah 

peristiwa kehidupan yang 

penuh tekanan. 
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Penulis & 

Tahun 
Tujuan Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Populasi dan Sampel  Hasil 

tahun 2005 serta 

tumpahan minyak 

Deepwater Horizon 

tahun 2010. 

 

Sampel : 

219 partisipan yang 

kebanyakan tinggal 

di pesisir.  

Yan et al 

(2023) 

 

Untuk memahami 

pengalaman dari 

resiliensi akibat 

bencana Topan Super 

Rammasun pada 

remaja Tiongkok 

setelah 5 tahun. 

Kualitatif 

deskriptif. 

Populasi : 

Remaja di Provinsi 

Hainan, sebuah pulai 

di Laut Cina Selatan.  

 

Sampel : 

30 remaja SMA 

berusia 15 hingga 18 

tahun yang 

terdampak Topan 

Super Rammasun. 

Terdapat tiga kategori yang 

menggambarkan bagaimana 

remaja mengalami resiliensi 

terhadap bencana diantaranya 

mengalami tantangan dengan 

sub kategori (kehidupan sehari-

hari yang terganggu, 

kehilangan dan kerusakan, 

serta emosi negatif), strategi 

koping dan adaptif dengan 

empat sub kategori (mencari 

dukungan, mendapatkan 

kekuatan dari sosok panutan 

atau role model, adanya 

keterlibatan peran, dan 

pengelolaan secara mandiri), 

serta adaptasi menghadapi 

angin topan dengan tiga 

subkategori (kuat dalam 

menghadapi kesulitan, 

memiliki imunitas yang baik, 

serta peningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

dalam menghadapi angin 

topan). 

Okuyama 

et al (2018) 

Untuk memberikan 

data awal mengenai 

karakteristik resiliensi 

siswa SMA yang 

terkena bencana. 

Kuantitatif, 

Metode 

Longitudinal. 

Populasi : 

Siswa SMA yang 

berusia 15-18 tahun 

di Kota Natori, 

Pesisir Miyagi 

Prefecture yang 

hancur akibat Gempa 

Besar Jepang Utara 

2011. 

 

Sampel : 

760 siswa SMA. 

Resiliensi bukan sifat yang 

statis namun akan membaik 

seiring berjalannya waktu dan 

berubah-ubah setelah 

mengalami peristiwa traumatis. 

Peningkatan depresi dan 

resiliensi berkorelasi secara 

signifikan serta tidak 

berkolerasi dengan perbaikan 

kecemasan dan Post-traumatic 

stress syndrome (PTSR). 

Remaja yang mengalami 

bencana menunjukkan sedikit 

peningkatan resiliensi. 

Resiliensi dapat menjadi 

indikator yang baik untuk 

mengidentifikasi kesejahteraan 

masyarakat secara umum 

dalam proses pemulihan dari 

keterpurukan. 

Philip & V 

(2023) 

 

Untuk meneliti dampak 

dari banjir terhadap 

kesehatan mental dan 

resiliensi pada remaja 

Mixed 

method 

design. 

Populasi : 

Remaja di Negara 

Bagian Kerala, India 

Dampak banjir dapat 

mempengaruhi kesejahteraan 

remaja seperti kesehatan 

mental dan resiliensi. Remaja 
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Penulis & 

Tahun 
Tujuan Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Populasi dan Sampel  Hasil 

di Negara Bagian 

Kerala, India Selatan. 

Selatan yang 

terdampak banjir. 

 

Sampel : 

100 remaja berusia 

12-18 tahun dari 2 

sekolah di distrik 

Malappuram, Kerala. 

menunjukkan optimisme, 

harapan, dan rasa syukur 

karena masih hidup. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

remaja dapat menjadi tanggung 

jawab dan dapat menghadapi 

tantangan secara efektif jika 

diberikan pelatihan dan 

kesempatan yang tepat dalam 

menangani dan menghadapi 

bencana.  

Yu et al 

(2023) 

 

Untuk menguji 

pengaruh dari 

dukungan sosial 

terhadap depresi 

termasuk peran 

mediasi dari resiliensi 

psikologis dan 

moderasi geografi. 

Kuantitatif. Populasi : 

Mahasiswa Kurang 

mampu secara 

ekonomi didua 

provinsi, yaitu 

provinsi pesisir dan 

provinsi pedalaman. 

 

Sampel : 

424 mahasiswa. 

Terdapat efek mediasi sebagian 

dari resiliensi psikologis antara 

dukungan sosial dan depresi. 

Dukungan sosial dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

depresi jika melalui peran dari 

mediasi resiliensi psikologis. 

Sebagai faktor pelindung yang 

penting terhadap masalah 

kesehatan mental, resiliensi 

tidak hanya berdampak pada 

kesehatan mental namun juga 

mengatur masalah kesehatan 

mental yang muncul. 

 

PEMBAHASAN 

Konsep Resiliensi pada Remaja 

Pada remaja terjadi perkembangan emosional yang berkaitan dengan kemampuan remaja dalam 

mengelola emosi (Sanders, 2013). Fase remaja ditandai dengan peningkatan reaktivitas secara 

emosional, kepekaan terhadap pengaruh dari teman sebaya, impulsif, dan pencarian hal-hal 

baru yang disebabkan karena adanya perubahan hormonal dan neurobiologis. Jika remaja tidak 

dapat mengelola stressor tersebut maka dapat menimbulkan beberapa masalah terkait kesehatan 

mental remaja diantaranya gangguan suasana hati, gangguan kecemasan, schizophrenia, 

attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), dan penyakit mental lainnya (Lee et al., 2016). 

Resiliensi dapat mencegah terjadinya masalah pada remaja (Sunarti et al., 2017). Pendekatan 

resiliensi terhadap pencegahan tersebut menggunakan metode berbasis kekuatan yang berfokus 

pada penggunaan aset dan sumber daya yang dimiliki. Aset merupakan faktor dari individu 

seperti identitas dan orientasi masa depan serta faktor diluar individu seperti hubungan dengan 

orang tua. Resiliensi berfokus pada perkembangan positif remaja dalam menghadapi risiko 

sehingga menjadi dewasa yang sehat meskipun terdapat kesulitan (Zimmerman et al., 2013). 

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor individu, lingkungan dan sosial sehingga dapat mencegah 

terjadinya masalah terkait perilaku, tekanan mental dan kesehatan yang buruk (Zimmerman, 

2013). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Ijadi-Maghsoodi et al. (2022) bahwa resiliensi 

dapat mencegah remaja dari keadaan trauma akibat akademik sehingga nilai akademik dapat 

stabil. Resiliensi juga diartikan sebagai sifat yang dinamis dan akan membaik setelah 

mengalami kondisi yang penuh kesukaran (Okuyama et al., 2018).  

 

Wilayah pesisir merupakan perbatasan antara garis pantai dan titik pertemuan antara daratan 

dan lautan. Oleh karena itu, wilayah pesisir termasuk lingkungan yang dapat berubah-ubah serta 

rentan terhadap bahaya alam yang disebabkan oleh perubahan iklim seperti bencana banjir 

sungai, badai dan gelombang badai, serta tsunami yang berdampak pada sosial dan ekonomi 

masyarakat di wilayah pesisir. Resiliensi remaja korban dari bencana alam mengalami 
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tantangan seperti kehidupan sehari-hari yang terganggu, adanya kerusakan dan kehilangan 

orang sekitar. Remaja dengan keadaan tersebut mencari dukungan dari pihak lain sebagai 

strategi koping (Yan et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian Mailani et al. (2022), resiliensi 

remaja yang tinggal di wilayah pesisir yang rawan terhadap bencana gempa bumi dan tsunami 

memiliki kategori yang baik. Namun secara luas, masyarakat pesisir korban bencana tsunami 

memiliki resiliensi sedang dan terjadi kesenjangan sebesar 60% untuk mencapai kondisi ideal 

(Sooriyaarachchi et al., 2018). Beberapa situasi yang selalu berubah dapat mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung (Neumann et al., 

2017). Kesejahteraan masyarakat di wilayah pesisir dapat dilihat dari tingkat resiliensi karena 

resiliensi merupakan indikator yang positif guna mengidentifikasi kesejahteraan masyarakat 

selama proses pemulihan pasca kondisi terpuruk (Okuyama et al., 2018).  

 

Faktor yang mempengaruhi Resiliensi Remaja di Wilayah Pesisir 

Berdasarkan hasil analisis artikel, resiliensi remaja di wilayah pesisir dapat dipengaruhi oleh : 

1. Coping. Koping individu dapat menjadi mediasi hubungan antara pola pikir dengan 

resiliensi seseorang (Janssen & van Atteveldt, 2023). 

2. Adaptability. Kemampuan adaptasi atau penyesuaian diri individu juga berhubungan 

positif dengan resiliensi (Andriani & Kuncoro, 2020). Adaptasi positif membantu individu 

untuk bertahan dan mengatasi masalah meskipun keadaan berubah-ubah (Mir’atannisa et 

al., 2019).  

3. Self-confidence. Berdasarkan penelitian individu yang percaya diri dapat menjadi faktor 

protektif yang menyebabkan resiliensi (Nearchou, 2018). 

4. Trusting in God dan hopefulness. Percaya kepada Tuhan atau aspek religiusitas juga dapat 

membentuk karakter yang kuat bagi remaja korban dari bencana alam (Indriyani, 2021). 

Religiusitas dapat membantu individu untuk mampu bertahan dan mendorong individu 

untuk bersikap sesuai ajaran agama. Keyakinan bahwa masalah merupakan rencana Tuhan 

juga dapat membentuk seseorang menjadi lebih optimis dan percaya diri dalam 

menghadapi kesulitan. Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi dapat mampu 

memaknai kejadian dalam hidup menjadi positif (Valentien & Huwae, 2022). Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian Cherry et al. (2018), adanya dukungan secara spiritual dapat 

membantu individu untuk beradaptasi dalam situasi yang penuh tekanan. 

5. Social supporting. Dukungan sosial menjadi aspek penting dalam menumbuhkan karakter 

resiliensi dimana semakin besar dukungan sosial yang diterima oleh remaja akibat bencana 

alam maka semakin baik tingkat resiliensinya (Jannah & Rohmatun, 2020). Berdasarkan 

penelitian Ahmad et al. (2022), dukungan sosial berpengaruh sebagian terhadap resiliensi 

remaja ketika bencana. Selain itu, dukungan sosial dapat mencegah timbulnya depresi pada 

remaja (Yu et al., 2023). 

6. Humor. Humor juga memiliki hubungan yang positif dengan resiliensi (Cherry et al., 2018). 

Humor ditujukan untuk meredakan ketegangan yang ada dalam diri yaitu sebagai 

mekanisme koping. Ketika individu memiliki humor yang tinggi maka tekanan yang ada 

dapat diasosiasikan pada hal yang dapat menghibur dengan sesuatu lelucon (Bustam et al., 

2021). 

 

SIMPULAN  

Wilayah pesisir merupakan perbatasan antara daratan dan lautan sehingga lebih rentan 

mengalami bencana alam dan membuat keadaan di sana selalu berubah-ubah. Keadaan tersebut 

menjadi stressor tersendiri bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir. Berdasarkan hasil 

review artikel, remaja yang mengalami bencana alam di wilayah pesisir memiliki tingkat 

resiliensi yang baik namun dipengaruhi oleh beberapa hal seperti koping, kemampuan adaptasi, 
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percaya diri, religiusitas atau dukungan spiritual, dukungan sosial, dan humor. Perlu ada 

penelitian lanjutan untuk menggambarkan resiliensi remaja di wilayah pesisir secara umum. 
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